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Tujuan penegakan hukum bukanlah untuk menerapkan hukum, melainkan untuk mencapai ketertiban,
kedamaian, ketentraman, dalam tatanan masyarakat yang harmonis dan adil. Saat melakukan tindak pidana,
anak dipandang tidak mandiri secara kejiwaan, dan bukan pula miniatur orang dewasa. Anak yang menjadi
pelaku pidana juga dapat dipandang sebagal korban, yakni korban dari keadaan disekitarnya. Dalam sistem
peradilan pidana, mediasi penal dilatar belakangi pemikiran yang dikaitkan dengan ide-ide pembaharuan
hukum pidana (penal reform), dan dikaitkan dengan masalah pragmatisme. Latar belakang ide-ide "penal
reform" itu antara lain ide perlindungan korban, ide harmonisasi, ide restorative justice, ide mengatasi
kekakuan/formalitas dalam sistem yang berlaku, ide menghindari efek negatif dari sistem peradilan pidana
dan sistem pemidanaan yang ada saat ini, khususnya dalam mencari aternatif lain dari pidana.

Latar belakang pragmatisme antara lain untuk mengurangi stagnasi atau penumpukan perkara, serta untuk
penyederhanaan proses peradilan, salah satu caranya adalah dengan mekanisme "mediasi penal”. Keadilan
restoratif memfokuskan keadilan bagi korban sesuai keinginan dan kepentingan pribadi, tetapi tetap
membuat pelaku bertanggung jawab terhadap keahatan yang dilakukannya. Keadilan restoratif menawarkan
pemulihan bagi semua pihak yang terlibat. Aparat penegak hukum, pelaku, dan korban bisa bersepakat
untuk mengalihkan kasus tersebut agar tidak dibawa hingga ke proses pemeriksaan dipengadilan jika
pelakunya adalah anak-anak. Berdasarkan semua hal diatas, maka skripsi ini akan membahas mengena studi
perbandingan kasus mengenal penerapan mediasi penal dalam penanganan Kasus Tindak Pidana Y ang
Dilakukan Oleh Anak Berhadapan Dengan Hukum.

...... Law enforcement purpose was not to apply the law, but rather to achieve order, peace, tranquility, in a
harmonious society and fair. When doing crime, psychiatric child was not independent, and it was not a
miniature adult. Children who become perpetrators of crime can also be seen as victims, the victims of
circumstances around it. In the criminal justice system, pena mediation against the background of thought
associated with the ideas of criminal law reform (penal reform), and problems associated with pragmatism.
Background ideas "penal reform™ that among other things the protection of victims of an idea, the idea of
harmonization, the idea of restorative justice, the idea to overcome the stiffness/formality in the existing
system, the idea of avoiding the negative effects of the criminal justice system and criminal system that
exists today, particularly in search of an alternative to the criminal.

Background of pragmatism among others to reduce stagnation or accumulation case, as well asto simplify
the process of justice, one way is the mechanism 'penal mediation'. Restorative justice focuses justice for the
victims at will and self-interest, but still makes the perpetrator responsible for his crime. Restorative justice
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offersrecovery for al partiesinvolved. Law enforcement officers, the offender, and the victim can agree to
transfer the case not to be brought up to the inspection process in court if the perpetrators are children.
Based on al the above, then this paper will discuss the Application of Penal Mediation Settlement In Case
Crime Carried Out By Children Against the Law (Comparison Case Study of Court Decisions).



